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 Abstract: This study aims to analyze the effect of learning discipline on students’ 

biological problem-solving ability among Grade XI students at SMA Negeri 50 

Jakarta. A quantitative approach with a correlational survey method was 

employed. The research subjects were 72 Grade XI students in the 2025/2026 

academic year, selected using a saturated sampling technique. Data on learning 

discipline were collected using a questionnaire, while data on biology problem-

solving ability were obtained through an essay test on cell material. Data 

analysis was conducted using the Kolmogorov-Smirnov normality test, linearity 

test, correlation test, and simple linear regression. The results indicated that the 

data were normally distributed and the relationship between the two variables 

was linear. Based on the statistical analysis, the following values were 

obtained: 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡= 0,608, 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒= 0,232, coefficient of determination (KD) = 

36,96%, 𝑌̂= 29,21 + 0,33X, 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 30,03, and 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 3.98. Overall, it can 

be concluded that learning discipline has a positive and significant effect on 

biology problem-solving ability among grade XI students of SMA Negeri 50 

Jakarta. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi siswa kelas XI SMA 

Negeri 50 Jakarta. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan metode survei korelasional. Subjek penelitian adalah 72 siswa 

kelas XI tahun ajaran 2025/2026 yang dipilih menggunakan teknik sampling 

jenuh. Data kedisiplinan belajar dikumpulkan melalui angket, sedangkan data 

kemampuan pemecahan masalah biologi diperoleh melalui tes esai pada materi 

sel. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji 

linearitas, uji korelasi, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan data berdistribusi normal dan hubungan kedua variabel bersifat 

linear. Berdasarkan perhitungan data hasil penelitian, diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

0,608, 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,232, KD = 36,96%, 𝑌̂= 29,21 + 0,33X, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 30,03, dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 3,98). Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah biologi siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang mampu 

menghadapi tantangan perkembangan zaman. Dalam pembelajaran abad ke-21, peserta didik tidak 

hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga perlu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah penting dimiliki 

peserta didik karena dapat membantu mereka mengambil keputusan secara tepat, cermat, sistematis, 

dan logis (Siahaan dkk., 2020). Selain itu, keterampilan pemecahan masalah menjadi bagian dari 

keterampilan abad ke-21 atau 4C, yaitu creative thinking, critical thinking and problem solving, 

communication, dan collaboration (Karmila Sari, 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi karena biologi 

tidak hanya menuntut peserta didik untuk menghafal konsep, tetapi juga memahami proses kehidupan 

dan menerapkan konsep tersebut dalam situasi nyata. Biologi merupakan ilmu yang mempelajari 

kehidupan dengan cakupan yang luas, mulai dari struktur, fungsi, pertumbuhan, perkembangan, 

hingga hubungan antarmakhluk hidup. Campbell dalam Nasution dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

biologi merupakan wujud ilmiah dari rasa ingin tahu manusia terhadap berbagai bentuk kehidupan. 

Oleh karena itu, pembelajaran biologi perlu diarahkan untuk melatih peserta didik dalam 

menganalisis fenomena dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Salah satu materi biologi yang membutuhkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah 

adalah materi sel. Materi sel sering dianggap sulit oleh peserta didik karena bersifat abstrak, 

kompleks, dan memerlukan pemahaman mikroskopis. Aprilia Heni Putri dkk. (2021) menyatakan 

bahwa materi sel termasuk materi abstrak yang membutuhkan pengamatan mikroskopis, sedangkan 

keterbatasan fasilitas dan alokasi waktu dapat memengaruhi pemahaman peserta didik. Selain itu, 

materi sel menuntut peserta didik untuk memahami ciri, bentuk, persamaan, perbedaan, dan 

karakteristik sel (Juanengsih dkk., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah menjadi keterampilan penting dalam pembelajaran biologi, khususnya pada 

materi sel. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami 

masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi penyelesaian masalah. 

Markawi dalam Sri Wati Putri dkk. (2024) menjelaskan bahwa pemecahan masalah menekankan pada 

prosedur, langkah sistematis, tahapan, dan strategi untuk memperoleh solusi. Sejalan dengan itu, 

Polya dalam Ayu dkk. (2022) mengemukakan bahwa pemecahan masalah meliputi tahap memahami 

masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 

hasil pemecahan masalah. Namun, dalam praktiknya, peserta didik masih sering mengalami kesulitan 

dalam memahami soal berbasis masalah, menentukan langkah penyelesaian, dan mengaitkan konsep 

biologi dengan permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 50 Jakarta, ditemukan bahwa sebagian peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan biologi yang bersifat 

kontekstual dan kompleks. Peserta didik cenderung menghafal konsep tanpa memahami 

penerapannya dalam situasi nyata. Selain itu, kedisiplinan belajar peserta didik juga masih perlu 

ditingkatkan, terlihat dari keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, kurangnya keteraturan dalam 

belajar mandiri, dan rendahnya tanggung jawab dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan dalam proses belajar yang dapat berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah biologi. 
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Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah 

kedisiplinan belajar. Kedisiplinan belajar mencerminkan sikap patuh, teratur, tertib, dan bertanggung 

jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. Abdul Rohman (2022) menyatakan bahwa kedisiplinan 

terbentuk melalui perilaku yang mencerminkan nilai ketaatan, keteraturan, dan ketertiban. Menurut 

Setyawati dan Subowo dalam Ansel dan Pawe (2021), kedisiplinan belajar dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik, sedangkan Purwitasari dalam Mustika dkk. (2019) menyatakan bahwa 

disiplin belajar mencakup ketepatan waktu, ketaatan, dan tanggung jawab. Peserta didik yang 

memiliki kedisiplinan belajar yang baik cenderung lebih teratur dalam mengikuti pembelajaran, 

menyelesaikan tugas, dan mengembangkan strategi belajar yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan dan keberhasilan belajar peserta didik. Wijayanti dan Hakim (2023) menemukan 

adanya pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VIII di MTs Attahiriyah Tebet Jakarta Selatan dengan kontribusi sebesar 

32,49%. Penelitian Latifa dan Farihah (2024) juga menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan 

disiplin belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi siswa 

kelas XII MIPA di SMA Negeri 3 Jember. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan 

belajar dapat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan belajar, tetapi kajian yang secara 

khusus membahas pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta masih perlu dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 50 Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran mengenai peran kedisiplinan 

belajar dalam mendukung kemampuan peserta didik menyelesaikan permasalahan biologi, khususnya 

pada materi sel. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta. 

 

METODE 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 50 Jakarta yang beralamat di Jalan PLN Cipinang 

Muara 3, RT.09/RW.04, Cipinang Muara, Jatinegara, Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

13420, Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei. Metode survei 

merupakan metode pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan kepada responden secara individual. Metode ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

dari sekelompok responden yang dianggap dapat mewakili populasi penelitian. Adapun desain dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

X : Kedisiplinan Belajar 

Y : Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi 

rxy : Koefisien Korelasi X terhadap Y 

X       Y   
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode survei 

digunakan untuk memperoleh data primer melalui pemberian instrumen kepada responden. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta. Variabel dalam penelitian ini terdiri 

atas variabel bebas, yaitu kedisiplinan belajar, dan variabel terikat, yaitu kemampuan pemecahan 

masalah biologi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta tahun ajaran 

2025/2026 yang berjumlah 72 peserta didik. Sampel penelitian berjumlah 72 peserta didik yang 

diambil dari seluruh populasi terjangkau. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila seluruh 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif 

kecil, sehingga seluruh siswa kelas XI dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari peserta didik melalui angket dan tes, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari jurnal, buku, dan sumber pustaka lain yang relevan dengan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan menggunakan angket untuk mengukur variabel kedisiplinan belajar dan 

tes esai untuk mengukur variabel kemampuan pemecahan masalah biologi. Instrumen angket 

kedisiplinan belajar menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat sering, 

sering, kadang-kadang, jarang, dan jarang sekali. 

Data kemampuan pemecahan masalah biologi diperoleh melalui tes esai sebanyak 10 butir 

soal pada materi sel. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan biologi yang bersifat kontekstual dengan melibatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan merupakan gabungan dari tahapan 

Polya dan Dewey, yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melakukan 

rencana pemecahan masalah, mengenali atau menyajikan masalah, mendefinisikan masalah, 

mengembangkan beberapa hipotesis, menguji beberapa hipotesis atau solusi, dan memilih hipotesis 

atau solusi yang terbaik. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes divalidasi oleh ahli 

melalui validasi konstruk dan validasi isi. Jawaban siswa kemudian diberikan skor berdasarkan 

pedoman penskoran yang telah ditentukan. Pedoman penskoran tes esai kemampuan pemecahan 

masalah biologi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi 

Aspek yang Dinilai dan Rubrik Penilaian Skor 

a. Memahami dan mengidentifikasi masalah  

1. Jawaban menunjukkan pemahaman masalah dengan 

benar, mampu mengenali dan mendefinisikan masalah 

sesuai konteks biologi. 

1 

2. Salah atau tidak ada jawaban. 0 

b. Merencanakan strategi pemecahan masalah  

1. Rencana penyelesaian benar, logis, dan sesuai dengan 

permasalahan. 
3 

2. Rencana penyelesaian kurang tepat atau belum lengkap. 1 

3. Tidak membuat rencana penyelesaian. 0 

c. Melaksanakan strategi pemecahan masalah  

1. Proses penyelesaian benar, analisis sesuai konsep biologi, 

dan solusi yang diberikan tepat. 
5 

2. Proses penyelesaian hampir benar, tetapi masih terdapat 

sedikit kekurangan dalam analisis atau konsep. 
4 

3. Jawaban sebagian benar dan sebagian salah. 3 
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Aspek yang Dinilai dan Rubrik Penilaian Skor 

4. Hanya sebagian kecil jawaban yang benar. 2 

5. Jawaban salah. 1 

6. Tidak melakukan proses penyelesaian. 0 

d. Memeriksa kembali dan menyimpulkan jawaban  

1. Kesimpulan benar, sesuai dengan hasil penyelesaian, dan 

menunjukkan pemilihan solusi terbaik. 
1 

2. Kesimpulan salah atau tidak ada jawaban. 0 

Skor minimal = 0, skor maksimal = 10  

Sumber: data pribadi 

 

Setiap butir soal diberikan skor berdasarkan rubrik penskoran dengan rentang skor 1–10. Skor 

yang diperoleh siswa kemudian dijumlahkan dan ditransformasikan ke dalam bentuk nilai 

menggunakan rumus berikut: 

Nilai =
Skor yang diperoleh

Skor maksimum
× 100% 

 

Data hasil penelitian berupa skor kedisiplinan belajar siswa yang diperoleh melalui angket. Skor 

tersebut menggambarkan tingkat keteraturan, kepatuhan, tanggung jawab, serta kesadaran siswa 

dalam melaksanakan kegiatan belajar, baik di dalam kelas, di lingkungan sekolah, maupun di rumah. 

Kedisiplinan belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan angket yang terdiri atas 36 butir 

pernyataan yang telah dinyatakan valid. Indikator kedisiplinan belajar, yaitu kedisiplinan di dalam 

kelas, kedisiplinan di lingkungan sekolah, kedisiplinan di rumah, faktor intrinsik, faktor fisiologis, 

dan faktor ekstrinsik. Angket kedisiplinan belajar menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban, yaitu sangat sering, sering, kadang-kadang, jarang, dan jarang sekali. Adapun pedoman skor 

jawaban angket ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Skor Penilaian Angket Kedisiplinan Belajar 

Pernyataan 
Skor Penilaian 

SS S Kd J Js 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif melalui analisis inferensial. Tahap analisis diawali 

dengan uji prasyarat berupa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Selanjutnya, 

dilakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah biologi serta menentukan koefisien determinasi. Analisis dilanjutkan dengan uji 

regresi linear sederhana untuk memperoleh persamaan regresi dan mengetahui pengaruh variabel 

kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi. Seluruh proses perhitungan 

data dilakukan secara manual dengan bantuan Microsoft Excel 2021. 

 

HASIL 

 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian diolah dan dideskripsikan untuk mengetahui sebaran data. Ringkasan 

deskripsi data hasil penelitian ditampilkan pada tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Ringkasan Deskripsi Data 
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Statistik Y X 

Mean 80,79 157,03 

Median 83,50 158,50 

Modus 90,00 158,00 

Varians 127,89 312,62 

Simpangan Baku 11,31 17,68 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal sebagai salah satu syarat dalam analisis parametrik. Pengujian normalitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 

signifikansi 5%. Menurut Suryana (2022) data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Ringkasan hasil uji 

normalitas data penelitian disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Jumlah 

Responden 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

X 72 0,089 0,16 

Data sampel berasal 

dari populasi yang 

berdistribusi normal 

Y 72 0,099 0,16 

Data sampel berasal 

dari populasi yang 

berdistribusi normal 

 

3. Uji Regresi Sederhana 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persamaan regresi sederhana 𝑌̂= 29,21 + 

0,33X). Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor 

kedisiplinan belajar diikuti oleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah biologi sebesar 

0,33. Hasil uji signifikansi regresi menunjukkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 30,03) dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 3,98) pada 

taraf signifikansi 5%. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu (30,03 > 3,98), maka 𝐻0= ditolak. Artinya, 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta. 

 

4. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

kedisiplinan belajar dan kemampuan pemecahan masalah biologi membentuk pola hubungan 

yang linear. Pengujian ini menjadi salah satu syarat sebelum dilakukan analisis korelasi dan 

regresi linear sederhana. Hubungan kedua variabel dinyatakan linear apabila nilai  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dibandingkan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Ringkasan hasil uji 

linearitas data penelitian disajikan pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Ringkasan Uji Linearitas  

Sumber Varians 
(SV) 

dk JK RJK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteragan 

Total 72 8052,875 111,845 

0,36 2,07 Linear Regresi (a) 1 472878,13 472878,125 

Regresi (b/a) 1 2417,97 2417,97 
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Residu 70 5635 80,498 

Tuna Cocok 53 2995,61 56,520 

Kesalahan 17 2639,300 155,25 

 

5. Uji Hipotesis 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat hubungan antara 

kedisiplinan belajar dan kemampuan pemecahan masalah biologi. Hasil uji korelasi juga 

digunakan untuk menentukan koefisien determinasi, yaitu besarnya kontribusi kedisiplinan 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi. Ringkasan hasil uji korelasi data 

penelitian disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Ringkasan Uji Korelasi 

Ket X  Y XY 𝑋2 𝑌2 

Σ 11306  5817 922059 1797552 479045 

 

𝑟 =  𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛∑𝑋𝑌 − ∑𝑋 . ∑𝑌

√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − ∑𝑌)2]
=  0,608 

𝐾𝐷 =  𝑟2 ×  100% =  36,96% 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

∣ 𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 =  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,608 √72 − 2

√1 − 0,6082
=  6,4    0 

Keterangan: ada korelasi yang positif antara kedisiplinan belajar 

siswa dengan kemampuan pemecahan masalah biologi, ada 

kontribusi sebesar 36,96% dari kedisiplinan belajar siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah biologi, dan koreasi sekaligus 

kontribusi kedisiplinan belajar siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah biologi adalah sinifikan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta. 

Temuan ini menjawab rumusan masalah penelitian bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji regresi 

sederhana yang menghasilkan persamaan (\hat{Y} = 29,21 + 0,33X). Nilai koefisien regresi sebesar 

0,33 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor kedisiplinan belajar diikuti oleh 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah biologi sebesar 0,33. Dengan demikian, semakin baik 

kedisiplinan belajar siswa, maka kemampuan siswa dalam memecahkan masalah biologi juga 

cenderung meningkat. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah biologi 

siswa sebesar 80,79, sedangkan rata-rata skor kedisiplinan belajar sebesar 157,03. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah biologi yang 

cukup baik dan kedisiplinan belajar yang juga berada pada kecenderungan baik. Hal ini dapat 

dipahami karena siswa yang memiliki kedisiplinan belajar cenderung lebih teratur dalam mengikuti 

pembelajaran, menyelesaikan tugas, mengulang materi, dan mempersiapkan diri dalam menghadapi 

soal-soal berbasis masalah. Dalam konteks pembelajaran biologi, keteraturan tersebut penting karena 

materi biologi, khususnya materi sel, tidak cukup dipahami melalui hafalan, tetapi membutuhkan 

pemahaman konsep, analisis, dan kemampuan menghubungkan konsep dengan permasalahan 

kontekstual. 
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Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data kedisiplinan belajar dan kemampuan pemecahan 

masalah biologi berdistribusi normal. Nilai Kolmogorov-Smirnov pada variabel kedisiplinan belajar 

sebesar 0,089 dan pada variabel kemampuan pemecahan masalah biologi sebesar 0,099, keduanya 

lebih kecil daripada nilai tabel sebesar 0,16. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedisiplinan belajar dan kemampuan pemecahan masalah biologi bersifat linear, 

karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,36 lebih kecil daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,07. Hasil ini menunjukkan 

bahwa data memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan korelasi dan regresi linear sederhana. 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara kedisiplinan belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah biologi. Koefisien determinasi sebesar 36,96% menunjukkan bahwa 

kedisiplinan belajar memberikan kontribusi sebesar 36,96% terhadap kemampuan pemecahan 

masalah biologi siswa. Artinya, kedisiplinan belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah biologi. Namun, masih terdapat 

63,04% faktor lain yang juga dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah biologi, seperti 

motivasi belajar, minat belajar, kemampuan awal, pemahaman konsep, strategi pembelajaran, 

lingkungan belajar, serta ketersediaan media dan sumber belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wijayanti dan Hakim (2023) yang menemukan 

bahwa kedisiplinan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada bidang matematika, hasilnya 

menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar berperan dalam membantu siswa menyelesaikan soal yang 

membutuhkan langkah berpikir sistematis. Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh Latifa dan 

Farihah (2024) yang menunjukkan bahwa disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar biologi siswa. Dengan demikian, kedisiplinan belajar tidak hanya berhubungan dengan 

pencapaian hasil belajar secara umum, tetapi juga dapat mendukung kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan biologi. 

Dalam pembelajaran biologi, kemampuan pemecahan masalah sangat penting karena siswa 

dihadapkan pada konsep-konsep yang membutuhkan pemahaman mendalam. Materi sel, misalnya, 

memiliki karakteristik abstrak dan mikroskopis sehingga sering menimbulkan kesulitan belajar dan 

miskonsepsi. Syarif dkk. (2023) menemukan bahwa materi sel memuat konsep dan objek yang 

abstrak sehingga dapat menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa siswa membutuhkan kebiasaan belajar yang teratur dan disiplin agar mampu memahami 

konsep secara bertahap serta menggunakannya dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Temuan penelitian ini juga selaras dengan kajian Endang dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah biologi berkaitan dengan beberapa aspek, seperti merencanakan 

strategi, melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali jawaban. Artinya, kemampuan pemecahan 

masalah tidak hanya bergantung pada penguasaan materi, tetapi juga pada keteraturan siswa dalam 

mengikuti proses belajar. Siswa yang disiplin cenderung memiliki kesiapan belajar yang lebih baik, 

lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, dan lebih mampu mengikuti tahapan 

pemecahan masalah secara sistematis. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada kajian pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta, khususnya 

pada materi sel. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 

belajar atau kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa kedisiplinan belajar juga memiliki peran penting dalam mendukung 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran biologi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat memperluas kajian tentang faktor afektif yang memengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam pembelajaran sains. 

Implikasi dari penelitian ini adalah guru perlu memperhatikan kedisiplinan belajar sebagai salah 

satu faktor pendukung dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah biologi. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain membiasakan siswa mengikuti pembelajaran secara tertib, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, membuat jadwal belajar mandiri, menyelesaikan latihan soal 

berbasis masalah, serta melakukan refleksi terhadap jawaban yang telah dikerjakan. Selain itu, guru 

juga dapat merancang pembelajaran yang melatih siswa untuk memahami masalah, menyusun 
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strategi, melaksanakan penyelesaian, menguji solusi, dan memilih solusi terbaik sesuai konteks 

biologi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 50 Jakarta, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada sekolah lain. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan satu 

variabel bebas, yaitu kedisiplinan belajar, sehingga belum menggambarkan keseluruhan faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah biologi. Ketiga, data kedisiplinan belajar diperoleh 

melalui angket sehingga masih memungkinkan adanya subjektivitas dalam jawaban siswa. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menambahkan 

variabel lain seperti motivasi belajar, minat belajar, kemampuan awal, atau model pembelajaran, serta 

menggunakan pendekatan campuran agar hasil penelitian menjadi lebih mendalam. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa kedisiplinan 

belajar merupakan faktor yang berperan penting dalam kemampuan pemecahan masalah biologi. 

Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang baik cenderung lebih siap, teratur, dan bertanggung 

jawab dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga lebih mampu menyelesaikan permasalahan 

biologi secara sistematis. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi dapat diterima. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kedisiplinan Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Biologi pada Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 50 Jakarta”, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kedisiplinan 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji regresi 

sederhana dengan nilai (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 30,03 lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,98), sehingga 𝐻0  ditolak. 

Adapun besarnya kontribusi kedisiplinan belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah biologi 

adalah sebesar 36,96%. Dengan demikian, kedisiplinan belajar menjadi salah satu faktor penting yang 

perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah biologi siswa. 
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